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ABSTRAK 

 

Volume kendaraan sepeda motor dari tahun ketahun mengalami kenaikan 

yang sangat pesat sehingga kebutuhan bahan bakar akan mengalami kenaikan. Jika 

bahan bakar digunakan terus menerus maka persediaan bahan bakar akan 

mengalami kelangkaan terutama pada pertalite dan pertamax. Maka dari itu, butanol 

merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang sedang dikembangkan sebagai 

pengganti maupun campuran bahan bakar bensin. Butanol merupakan biofuel 

dengan karakteristik kimia yang mirip dengan bensin. Butanol jga merpakan 

alkohol dengan bahan dasar nabati seperti buah naga dan ganggang. Bahan baku 

tersebut tidak mengganggu pasokan pangan dan termasuk banyak di indonesia. 

Selain itu, butanol juga memiliki nilai oktan yang lebih tinggi dibanding gasolin 

sehingga terjadi peningkatan nilai oktan pada bahan bakar. Meningkatnya nilai 

oktan mengakibatkan ledakan yang dihasilkan meningkat dan torsi meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan butanol 5% pada 

bahan bakar pertamax murni (P95B5) terhadap performa mesin bensin EFI 150 CC. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan mesin bensin EFI 150 cc. Pengujian 

bahan bakar P95B5 menghasilkan torsi dan daya yang lebih tinggi dari pada 

pertamax murni. Hal ini terlihat dari tingginya torsi dan daya sebesar 3,18 N.m dan 

1,99 k.W. Serta rendahnya konsumsi bahan bakar sebesar 0,204 ml/dt. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penambahan butanol 5% pada bahan bakar pertamax murni 

lebih lebih baik dibanding pertamax murni hal itu ditunjukan dengan tingginya 

performa mesin. 

 

 

Kata Kunci : pertamax, butanol, torsi, tenaga, konsumsi bahan bakar. 
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ABSTRACT 

The volume of motorcycles has increased very rapidly from year to year so 

that the need for fuel will also increase. If the fuel is used continuously, the supply 

of fuel will be scarce, especially for Pertalite and Pertamax types. Therefore, 

butanol is one of the alternative fuels that is being developed as a substitute or 

mixture of gasoline. Butanol is a biofuel that has chemical characteristics similar 

to gasoline. Butanol is also an alcohol with plant-based ingredients such as dragon 

fruit and algae. These raw materials do not interfere with food supplies and are 

abundant in Indonesia. In addition, butanol also has a higher octane value than 

gasoline so that there is an increase in the octane value of the fuel. The increase in 

octane value causes the resulting explosion to increase and torque to increase.. This 

study aims to determine the effect of adding 5% butanol to pure pertamax fuel 

(P95B5) on the performance and exhaust emissions of the 150 CC EFI gasoline 

engine. This test was carried out using a 150 cc EFI gasoline engine. P95B5 fuel 

testing produces higher torque and power than pure Pertamax. This can be seen 

from the high torque and power of 3.18 N.m and 1.99 k.W. And the low fuel 

consumption of 0.204 ml/sec. In addition, the addition of 5% butanol to pure 

pertamax was able to reduce HC emissions by 60.33 ppm and CO emissions by 

3.88% and high O2 emissions by 10.37%. So it can be concluded that the addition of 

5% butanol in pure Pertamax fuel is better than pure Pertamax, this is indicated by 

the high engine performance. 

 

Keywords: pertamax, butanol, torque, power, fuel consumption.
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